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ABSTRAK

Riki Kurniawan, 2017: Pelaksanaan Ekstrakulikuler Vokal Grup di SMPN 1
Pulau Punjung.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurangnya jam belgar, dan juga kurangnya
kemauan siswa dalam jam pembelgaran di kelas. Penelitian ini bertujuan ingin
mencapal dalam pelaksanaan ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Pulau
Punjung adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui ekstrakurikuler vocal
grup di SMP Negeri 1 Pulau Punjung. Jenis penelitian ini termasuk pada
penelitian Kualitatif dengan metode deskriptif yaitu metode penelitian yang
menggambarkan temuan variable dilapangan yang tidak memerlukan skala
hipotesis, jadi sifatnya hanya menggambarkan dan menjabarkan dilapangan.

Objek pendlitian ini lebih memprioritaskan penelitiannya pada Pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler vocal grup yang dilaksanakan di SMPN 1 Pulau Punjung.
Adapun teknik pengambilan data melaksanakan observas dan studi pustaka dan
teknik analis data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan melihat,
disebut data primer, dan data dari pustaka disebut data sekunder.

Hasil pencapaian penelitian menunjukan bahwa siswa mampu menyanyikan lagu
kambanglah bungo dengan baik dan benar. Berdasarkan pencapaian hasil
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan kegiatan yang dilakukan berdasarkan
adanya perencanaan yang matang dapat berhasil baik. Terlaksananya dengan baik
kegiatan ekstrakurikuler vokal grup di SMP 1 Pulau Punjaung tak luput dari peran
pelatih yang telah merancang program ekstrakurikuler dengan baik, dari pihak
sekolah juga ikut serta mendukung dan memfasilitasi sarana dan prasarana
selama proses latihan ekstrakurikuler berlansung.

Kata kunci: Pelaksanaan Ekstrakulikuler Vokal Grup
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu ha sangat penting dalam kehidupan
setigpmanusia, bahkan suatu negara dikatakan maju apabila memiliki kualitas
pendidikan yang baik, karena dengan pendidikan akan terbentuk sumber
daya manusia yang berkualitas. Begitu pula di Indonesia, pendidikan
merupakan hal terpenting dalam rangka membangun negara yang lebih
baik. Adapun tujuan pendidikan di Indonesiamenurut pasa 3 UU No. 20
Tahun 2003 adalah *“untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab” (Tim Redaksi
Pustaka Y ustisia, 2013).

Pelgaran seni musik merupakan salah satu mata pelgaran yang
digjarkan di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pelgjaran seni musik
merupakan cabang dari mata pelgaran seni budaya. Dalam penjelasan atas
peraturan pemerintah Rl no. 32 tahun 2013 tentang perubahan atas
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasiona
Pendidikan, pasal 77 J huruf g disebutkan bahwa:

Bahan kagjian seni dan budaya dimaksudkan untuk

membentuk karakter peserta didik menjadi manusia yang
memiliki rasa seni dan pemahaman budaya. Bahan kajian



seni mencakup menulis, menggambar / melukis, menyanyi,
dan menari yang difokuskan pada seni budaya

Lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah merupakan sarana
belgjar dan pembelgaran untuk memperlihatkan dan mewujudkan bakat,
minat, kemampuan dan kreativitas siswa dalam menampilkan kemampuan
dan kreativitasnya. Keberhasilan siswa di sekolah dapat terlihat bakatnya
ketika mengikuti proses belgar menggjar dalam kelas atau yang disebut
dengan kegiatan intrakurikuler, sedangkan kegiatan belgjar yang dilakukan
di luar jam belgar di sekolah disebut dengan ekstrakurikuler (ekskul).
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilaksanakan di
luar jam pelgaran.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang
dilaksanakan di luar jam pelgaran dengan tujuan untuk memperkaya
dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa
(Suryasubroto, 2009: 287). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
tambahan bagi siswa untuk mengembangkan potens yang dimiliki
sesuai dengan minat dan bakat. Adapun beberapa kegiatan ekstrakurikuler
di SMP Negeri 1 Pulau Punjung dalam bidang musik adalah paduan suara,
Vokal group, ansambel musik, dan drumband.

Tujuan pelaksanaan ekstrakurikuler adalah untuk pengembangan
minat, bakat dan kreativitas siswa. Kegiatan ekstrakurikuler

disdenggarakan untuk memberikan kesempatan peserta didik



mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan penciptaan karya seni
baik secara pribadi ataupun karya kelompok.

SMP Negeri 1 Pulau Punjung adalah salah satu satuan pendidikan
formal yang juga mengambil peran dan fungsi pendidikan untuk mendidik
dan melatih siswa pada bidang seni musik. Selain direalisasikan dalam
pembelgaran kelas, pelgaran seni musik juga diberikan pada kegiatan
ekstrakurikuler. Penambahan waktu pembelgaran seni musik diluar kelas
juga dilatarbelakangi karena kurangnya jam belgjar, dan juga kurangnya
kemauan siswa dalam jam pembelgjaran di kelas.

Salah satu bentuk dari kegiatan ekstrakurikuler musik yang ada di
SMPN 1 adalah ekstrakurikuler Vokal group. Kegiatan ekstrakurikuler
voka group merupakan salah satu  bentuk dari  kegiatan
pengembangan diri. Keberhasilan dalam bernyanyi secara kelompok
memerlukan latihan yang serius, disiplin, bertanggung jawab, serta
memiliki sikap kebersamaan, saling bekerjasama, toleransi, dan
percaya diri.

Vokal group merupakan bentuk paduan suara, tetapi jumlah
anggota dari vokal group dapat berubah dalam batas-batas tertentu. Dalam
materi penyajiannya Vokal group mengusahakan sendiri pengolahan lagu
beserta iringan musiknya. Banyak lagu-lagu yang dinyanyikan secara
bersama-sama namun jumlah pelakunya berbeda-beda diantaranya ada
yang disebutDuet untuk dua orang penyanyi, Trio untuk tiga orang

penyanyi, Kwartet untuk empat orang penyanyi, Kwintet untuk lima orang



penyanyi dan masih banyak lagi. Oleh karena itu biasanya menggunakan
nama khusus disesuai kan denganbanyaknya penyanyi.

Vokal group dasarnya mempunyai pengertian yaitu sekelompok
orangyang membawakan lagu secara bersama-sama, tetapi vokal group ini
biasanyatidak memerlukan seseorang pemimpin yang selalu memberi aba-
aba untuk memadukan atau menyeimbangkan lagu karena biasanya untuk
keseimbangan dan kepaduan lagu selalu menggunakan gerak fisik dan
visual yang disebut gaya. Vokal group biasanya terdiri dari anak-anak
muda atau remaja. Vokal group biasanya ditampilkan dalam acara-acara
tertentu misalnya dalam acara malam kreasi seni dan tak jarang pula
diadakan festival-festival vokal group yang banyak menarik minat anak-
anak SMP, SMA dan juga Mahasiswa.

Vokal group merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
cukup diminati oleh siswa di SMP Negeri 1 Pulau Punjung, siswa yang
berminat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut pada tahun agjaran
2014/2015 jumlah peminat ekstrakurikuler Voka group berjumlah
20siswa. Vokal group pada kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan suatu
wahana yang tepat untuk mengembangkan dan menyalurkan kreativitas
siswa pada bidang musik, selain untuk meningkatkan sensitivitas terhadap
karya seni juga untuk menambah rasa memiliki terhadap kesenian suara
yang perlu untuk kita kembangkan lagi.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, pelaksanaan

ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Pulau Punjung memiliki dampak



positif dalam menunjang kreativitas dan kemampuan siswa dalam praktek
bermain musik dibandingkan dengan pembelgaran musik di kelas.
Pembelgjaran musik di kelas |ebih mengutamakan menjelaskan teori tanpa
ada sebuah praktek dalam kelas meskipun ada praktek tapi masih terbatas
karena terbatas oleh jam pelgaran dan materi yang padat. Jika dalam
pembelgaran seni musik di kelas biasanya hanya guru yang lebih
bertindak untuk memberi pelgaran, akan tetapi pada kegiatan
ekstrakurikuler biasanya keaktifan dan kreativitas siswa akan lebih
diutamakan. Ha ini dipengaruhi juga oleh waktu belgar musik
ekstrakurikuler cukup panjang dibandingkan belgjar seni musik pada saat
pembelgaran di kelas.

Dalam belgjar music pada kegiatan ekstrakurikuler, materi kegiatan
yang disampaikan juga akan lebih cepat dimengerti oleh siswa karena pada
kegiatan ekstrakurikuler lebih memfokuskan siswa untuk mengikuti
kegiatan dengan apa bakat dan apa yang disenangi. Dengan adanya
ekstrakurikuler ini tentuya diharapkan dapat menjadi wadah bagi siswa
untuk mengembangkan bakat dan kreativitasnya. Selain itu kegiatan
ekstrakurikuler juga dapat sebagai penyaluran hobi bagi siswa dan
menghilangkan kejenuhan dalam mengikuti pembelgjaran dikelas.

Kegiatan ekstrakurikuler ini dilandasi oleh rasa pentingnya siswa
sekolah menengah pertama ini memiliki keterampilan khusus di bidang
music karena sebagal penunjang juga sebagai nilai tambah dalam belgar

kesenian. Namun hal ini tentu melalui proses yang cukup panjang untuk



mampu bekerja sama dalam bernyanyi serta disini juga terlatih sabar serta
kepekaan rasa.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di sekolah SMP
Negeri 1 Pulau Punjung, pelaksanaan ekstrakulikuler VVokal group dapat
memberikan pengembangan dan penyaluran minat siswa, kreatifitas siswa
dalam melakukan kegiatan ekstrakulikuler. Semua itu dapat dimulai dari
kemauan siswa itu sendiri, motivasi dari guru seni budayaserta dukungan
orang tua dalam mel aksanakan kegiatan ekstrakurikuler.

Dari pembahasan di atas, maka penulis melihat permasalahan yang
ada adalah bagaimanakah sebenarnya pelaksanaan ekstrakurikuler Vokal
group di SMP Negeri 1 Pulau Punjung dan apa sgja yang menjadi factor

penghambat dan pendukung kegiatan tersebut.

B. ldentififkas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti menemukan

masal ah-masal ah sebagai berikut:

1

Masih terdapat faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
ekstrakurikuler vocal grup di SMPN 1 Pulau Punjung

Pelaksanaan Ekstrakurikuler Vokal Group di SMPN 1 Pulau Punjung
belum terlaksana dengan baik.

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler

Vokal Group sudah cukup memadai.



C. Batasan Masalah
Dari Identifikasi masalah di atas maka penelitian di batas mengenal
pel aksanaan ekstrakurikuler Vokal group di SMP Negeri 1Pulau Punjung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masadlah di  atasmaka dirumuskan
permasalahan yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah

pel aksanaan ekstrakurikuler VVokal group di SMP Negeri 1 Pulau Punjung.

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam pelaksanaan
ekstrakurikuler musik di SMP Negeri 1 Pulau Punjung adalah untuk
mendeskripsikan dan mengetahui ekstrakurikuler Vokal group di SMP Negeri

1 Pulau Punjung.

F. Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan pembaca tentang pelaksanaan ekstrakurikuler
Vokal group di SMP Negeri 1 Pulau Punjung

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam pelaksanaan ekstrakurikuler
Vokal group di SMP Negeri 1 Pulau Punjung

3. Untuk penulis sendiri berguna untuk meningkatkan dan menambah
wawasan, ilmu pengetahuan yang bermanfaat dalam proses menambah
pengetahuan tentang pelaksanaan Vokal group di SMP Negeri 1 Pulau

Punjung.
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KERANGKA TEORETIS

A. Penelitian yang relevan

Untuk melakukan penelitian ini dan mendapatkan data dan informas
yang akurat, penulis melakukan tinjauan pustaka, yang bertujuan untuk
memperoleh informasi secara teori. Selain tinjauan pustaka peneliti juga
melibatkan pemikiran dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan objek
yang diteliti, yang bertujuan untuk menghindari pengulangan yang tidak
disengga dari peneliti sebelumnya. Adapun referensi  atau sumber yang
digunakan penulis sebagai bahan bandingan dalam melakukan penelitian ini
adalah :

1. Ari Widyaningrum (2014). Judul jurna Orientass Grup Voka Awan
Voice pada Ideologi Pasar Musik Indonesia. Hasil penelitian menjelaskan
gambaran ciri khas musik grup vokal Awan, dinamika perkembangan
komposisi dan aransemen lagu Awan Voice, serta orientasi grup Awan
Voice pada ideologi pasar musik Indonesia. Penelitian dilakukan dengan
metode penelitian analisis kualitatif dengan lokas penelitian di Kota
Semarang, adapun wujud dan sumber data terdiri dari sumber dan
wujud data tertulis maupun tidak tertulis. Instrumen dan teknik
pengambilan  data mengunakan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
data. Sedangkan teknik analisis dan pengolahan data pengumpulan,
reduksi, Klarifikasi dan verifikass data Ciri khas musik dari Awan
Voice adalah musik yang berformat acapella dengan sentuhan

beatbox. Selain itu dalam setiap performnyadiselingi dengan guyonan



sehingga menarik perhatian penikmatnya. Dinamika perkembangan
komposisi dan arransemen karya Awan voice dapat dilihat dari aspek
judul lagu, komposisi lagu, struktur lagu, melodi, harmonisasi, pangsa
pasar dan motif lagunya. Sedangkan orientasi terhadap ideologi pasar
musik Indonesia adalah musik Awan voice menerapkan melodi yang
mudah diingat dan di mainkanfleksibel, lagunya mudah dinyanyikan
dan diserap maknanya. Harmoni yang tidak terlalu muluk. Dapat
dipadukan dengan instrumen atau jenis musik yang tidak biasa seperti
classic, bluesdan lain-lain.

. Dilla Chotma Aldra (2014) dengan Judul skrips pelaksanaan
ekstrakurikuler paduan suara di SMPN 8 Payakumbuh. Hasil penelitian
ini menjelaskan kegiatan ekstrakurikuler ini dimulai dari tahap menyusun
kegiatan pelaksanaan, program kerja, menentukan program pembimbing,
selain menggunakan bahan acuan diatas penulis juga melakukan
observasi, wawancara dan melihat langsung kegiatan yang dilakukan
sesuai dengan objek yang diteliti. Penentuan pelatih, pemilihan pemain,
proses latihan, penampilan, dan evaluasi. Pertemuan pertama yang
dilakukan adalah pengambilan nada dasar, pelatih membunyikan
keyboard dan siswa melakukan untuk bersama-sama menirukan bunyi
tersebut. Pertemuan berikutnya pengelompokan suara berdasarkan jenis
suara siswa. Pelatih membagi suara menjadi 2 Suara yaitu, suara 1 dan 2.
Pada tahap berikutnya melatih menyanyikan lagu sebagai bahan dan

materi paduan suara.
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Pada tahap-tahap yang telah dilalui jadwal latihan paduan suara
yang telah ditentukan adalah latihan artikulasi, dinamika. Dan pada tahap
latihan selanjutnya adalah tahap evaluasi dimana pelatih mengevaluasi,
setelah proses latihan berakhir.Dan hasil penelitian mendapatkan hasil
penelitan yang baik. Berdasarkan penelitian yang relevan diatas yang
penulis bandingkan, dan penulis jadikan bahan acuan untuk mencari
perbedaan dari yang telah dilakukan oleh penulis sebelumnya, dan

penelitian yang penulis lakukan ini laik untuk dilanjutkan.

B. Landasan teori
1. Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan
intrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa
yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan
dan pelatihan oleh guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk
sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di
sekolah maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat
memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat
dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong
pembinaan sikap atau nilai-nilai. Kegiatan ekstrakurikuler sendiri

dilaksanakan di luar jam pelgaran wajib. Kegiatan ini memberi
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keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama
dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta minat
mereka. Menurut Rusli Lutan (1986:72) ekstrakurikuler adal ah:
Program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses
belgjar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik.
Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak
dapat dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan
pelengkap atau penguat 8 kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan
bakat atau pendorong perkembangan potensi anak didik mencapai
tarap maksmum. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat
penulis kemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan
kegiatan yang menekankan kepada kebutuhan siswa agar menambah
wawasan , sikap dan keterampilan siswa baik di luar jam pelgaran

wajib serta kegiatannya dilakukan di dalam dan Sekolah.

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelgaran
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melaui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau
tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
Sekolah.

Bakat (aptitude) adalah kemampuan bawaan yang merupakan
potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih untuk mencapai suatu

kecakapan, pengetahuan, dan keterampia an khusus. Misalnya kemampuan
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berbahasa, bermain musik, melukis dan lain-lain. Seseorang yang berbakat
musik misalnya, dengan latihan yang sama dengan orang lain yang tidak
berbakat musik, akan lebih cepat menguasai keterampilan tersebut.

Untuk bisaterealisas bakat harus ditunjang dengan minat, menurut
Tidjan (1976: 71) adalah gejala psikologis yang menunjukan pemusatan
perhatian terhadap suatu obyek sebab ada perasaan senang.
Dari  pengertian tersebut jelasah bahwa minat itu sebagai
pemusatan perhatian atau reaksi terhadap suatu obyek seperti benda
tertentu atau Situasi tertentu  yang didahului oleh perasaan senang
terhadap obyek tersebut. Untuk mencapai prestasi yang baik di samping
kecerdasan juga disertai dengan minat, sebab tanpa adanya minat segala
kegiatan akan dilakukan kurang efektif dan efesien. Dalam percakapan
sehari-hari  pengertian perhatian dikacaukan dengan minat dalam
pelaksanaan perhatian seolah-olah kita menonjolkan fungsi pikiran,
sedangkan dalam minat seolah-olah menonjolkan fungs rasa, tetapi
kenyataanya apa yang menarik minat menyebabkan pula kita berperhatian,
dan apa yang menyebabkan perhatian kita tertarik minatpun menyertai kita
(Dakir. 1971: 81). Bakat baru muncul atau teraktualisasi apabila ada
kesempatan untuk berkembang atau dikembangkan sehingga mungkin sgja
terjadi seseorang tidak mengetahui dan tidak mengembangkan bakatnya
sehingga tetap merupakan kemampuan yang hebat. Agar bakat yang
dimiliki  individu berkembang, terdapat beberapa cara untuk

mengembangkan bakat itu sendiri yaitu, perlu sebuah keberanian, perlu
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didukung latihan, perlu didukung lingkungan, perlu memahami hambatan
dan mengatasinya.

Menurut David Campbell (2012: 35), Kreativitas adalah suatu ide
atau pemikiran manusia yang bersifat inovatif, berdaya guna, dan dapat
dimengerti. Definisi senada juga dikemukakan oleh Drevdahl (Psikologi
Pendidikan, 2012: 35). Menurutnya, kreatifitas adalah kemampuan
seseorang menghasilkan gagasan baru, berupa kegiatan sintesis pemikiran
yang mempunyai maksud dan tujuan yang ditentukan, bukan fantasi
semata. Sebagian orang berpendapat bahwa kreatifitas itu hanya dimiliki
oleh segelintir orang berbakat, akan tetapi John Kao, Pengarang buku
Jaming : The Art and Discipline in Bussiness Creativity (1996: 34),
membantah pendapat ini. Menurut John Kao “Kita semua memiliki
kemampuan kreatif yang mengagumkan dan kreativitas bisa digjarkan dan
dipelgari.

b. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek
tujuan. Kerena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka
kegiatan itu akan siasia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler
tertentu memiliki tujuan tertentu. Mengenai tujuan kegiatan dalam
ekstrakurikuler dijelasken oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(1995: 2) sebagai berikut.Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan agar Siswa

dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan mengenai
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hubungan antara berbagai mata pelgjaran, menyalurkan bakat dan minat,

serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang:

1) beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa

2) berbudi pekerti luhur

3) memiliki pengetahuan dan keterampilan

4) sehat rohani dan jasmani

5) berkepribadian yang mentap dan mandiri

6) memilki rasatanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan

7) siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan
kebutuhan dan keadaan lingkungan.

Dari penjelasan diatas pada hakeketnya tujuan kegiatan
ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa.
Dengan kata lain, kegiatan ektrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan
bagi siswa daam upaya pembinaan manusia seutuhnya.

c. JenisjenisKegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler tentu berbeda-beda jenisnya, karena
banyak hal yang memang berkaitan dengan kegiatan siswa selain dari
kegiatan inti. Dengan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang ada, siswa
dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan kemampuan dan minat
masing-masing. Beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler  yang
diprogramkan di sekolah dijelaskan oleh Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan (1995: 3) sebagai berikut
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a) Pendidikan kepramukaan

b) Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA)

¢) Palang Merah Remga (PMR)

d) Pasukan Keaman Sekolah (PKS)

€e) GemaPencinta Alam

f) Filatdi

0g) Koperas Sekolah

h) UsahaKesehatan Sekolah (UKS)

i) Kelompok Ilmiah Remgja (KIR)

j) Olahraga

k) Kesenian

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut berbeda-beda sifatnya, ada yang

bersifat sesaat dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat
sesaat seperti karyawisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan pada waktu
sesaat dan aokasi waktu yang terbatas sesuai dengan kebutuhan,
sedangkan yang sifatnya berkelanjutan maksudnya kegiatan tersebut tidak
hanya untuk hari itu sgja, melainkan kegiatan tersebut telah diprogramkan
sedemikian rupa sehingga dapat diikuti terus sampa selesai kegiatan

sekolah.
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d. Prinsip-prinsip Program Ekstrakurikuler

Dengan berpedoman pada maksud dan tujuan kegiatan
ekstrakurikuler disekolah maka dapat dikemukakan prinsip-prinsip kegiatan
ekstrakurikuler. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:

a) Semua siswa, guru dan personil administrasi sekolah hendaknya ikut
sertadalam usaha meningkatkan program.

b) Kerjasama dalam team adalah fundamental.

c) Perbuatan untuk partisipasi hendaknya dibatasi.

d) Proseslebih penting dari pada hasil.

€) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah.

Pada dasarnya bakat para siswa saling berbeda (Depdiknas & AP,

2007 : 160-161), secara garis besar dapat dikelompokan ke dalam

beberapa klasifikasi utama, yaitu bidang seni, bidang olahraga, dan bidang

keterampilan. Bidang seni, antara lain musik, satra, teater, dan tari beserta

cabang — cabangnya. Termasuk musik, antara lain paduan suara, grup, dan

band. Sastra mencangkup penyelenggaraan maaah dinding dan magaah

sekolah. Seni teater meliputi baca puisi, cerpen, dan seni berpentas. Seni

tari meliputi tari klask/ modern. Bidang olahraga meliputi berbagai

cabang olahraga basket, sepak bola, tenis meja, tenis lapangan, voli, dan

bermacam - macam cabang olahraga lainnya. Bidang keteramplan

meliputi elektronika, perbengkelan, dan macam — macam kerajinan tangan.
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B. Vokal Group
1) Pengertian Vokal Group

Musik merupakan salah satu cabang seni yang menjadi
kebutuhan hidup masyarakat. Vokal group menurut Okatara dalam
Widyaningrum (2014:61) merupakan kumpulan beberapa penyanyi
yang tergabung dan menyanyikan lagu dengan ketinggian suara yang
berbeda, antara lain sopran, alto, bass, tenor. Sopran dan ato
merupakan jenis suara untuk wanita. Sedangkan bass dan tenor
merupakan jenis suara pada laki-laki.

Voka group menurut menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
terdiri dari dua kata yaitu vokal dan group. Voka mengena suara
dimana bunyi bahasa yang dihasilkan oleh arus udara dari paru-paru
melalui pita suara dan penyempitan pada saluran suara di atas glotis
sedangkan grup adalah rombongan atau kelompok. Jadi dapat
dismpulkan bahwa vokal group adalah bunyi bahasa yang dihasilkan
oleh arus udara dari paru-paru melalui pita suara dari sekelompok
orang.

Nur (2014:17) menyatakan bahwa vokal group merupakan
bagian dari paduan suara tetapi dalam jumlah lebih sedikit
anggotanya dari paduan suara. Dalam materi penyagjiannya, vokal
grup sebaiknya mengusahakan sendiri pengolahan lagu beserta
iringan musiknya. Kemudian voka grup tidak harus mendatangkan

seorang dirigen, yaitu seseorang yang bertugas untuk memberikan



2)

18

aba-aba dan isyarat untuk memadukan pengungkapan lagu. Tetapi
dalam vokal group harus menjaga keselarasan dan kepaduan grup
berhubung tidak adanya dirigen. Waaupun demikian tidak adanya
dirigen bukan berarti tidak adanya pemimpin. Dalam vokal group
pimpinan tetap diperlukan, bahkan harus ada. Tetapi pemimpin
disini tidak mengambil posis sebagai dirigen tempatnya tetap
didalam barisan anggota kelompok vokal group dan bernyanyi
seperti yang lain.

Menurut Marlynda dalam Nur (2014:17) “kepemimpinan ini
tidak usah diperlihatkan, tetapi cukup dirasakan.” Seseorang yang
menjadi bagian dari voka group harus bisa merasakan aba-aba dari
rekannya meskipun tidak secara langsung berbentuk gerakan untuk
memberitahukan aba-aba tersebut.

Untuk latihan vokal group atau paduan suara biasanya
diiringi dengan aat musik pengiring seperti piano, bahkan pada
penampilannya biasa tanpa iringan musk yang disebut dengan
acapella. Acapella masih termasuk kedalam bentuk voka group
hanya tidak memakai iringan musik.

Teknik Vokal Group

Menurut Nylan dalam Nur (2014:18) “teknik vokal adalah
cara memproduksi suara dengan baik dan benar, sehingga suara yang
keluar terdengar jelas, indah, merdu dan nyaring.” Dalam vokal

group ada beberapa teknik dalam mengolah suara dengan unsur-
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unsur teknik vokal dalam vokal group. Beberapa teknik vokal group
diantaranya:
a) Pernafasan

Pernafasan adalah kegiatan mengambil nafas sebanyak-
banyaknya untuk disimpan, kemudian dikeluarkan sedikit demi
sedikit. Menurut Simanungkalit (2008:41) “nafas adalah udara
yang dihirup melalui hidung atau mulut. Setelah melalui paru-
paru, udara itu ditembuskan atau ditiupkan melalui hidung
atau mulut.”

Dalam hal ini alat pernafasan adalah paru-paru. Kedua belah
paru-paru kiri dan kanan diusahakan penuh untuk menghasilkan
napas dan memproduks suara. Pernafasan dibagi menjadi tiga
jenisyaitu:

1) Pernafasan perut
Pernafasan perut adalah pernafasan yang dilakukan
dengan cara menghirup udara melalui mulut.
2) Pernafasan dada
Pernafasan dada adalah pernafasan yang dilakukan
dengan melalui hidung sampai rongga dada membesar dan
rongga mulut mengecil.
3) Pernafasan diafragma
Pernafasan inilah yang paling cocok dilakukan untuk

bernyanyi, karena udaranya akan mudah diatur pemakaiannya.
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b) Phrasering adalah : aturan pemenggalan kalimat yang baik dan
benar sehingga mudah dimengerti dan sesuai dengan kaidah-kaidah
yang berlaku.

c) Sikap Badan : adalah posisi badan ketika seseorang sedang nyanyi,
bisa sambil duduk, atau berdiri, yang penting saluran pernafasan
jangan sampai terganggu.

3) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam vokal group
Rabnerd (2015) menyatakan bahwa dalam vokal group terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:

1. StaminaVokal

Daam menyanyi solo, stamina vokal sangatlah diperlukan
karena penyanyi harus bisa menyanyikan suatu lagu secara utuh
seorang diri. Oleh karena itu, perlu dikembangkan stamina vocal
agar dalam bernyanyi, nafas tidak terdengar terengah-engah dan
pitchcontrol menjadi berantakkan. Stamina voca dapat dilatih
dengan | atihan tangga nadadengan range octave tertentu dan latihan-
latihan pernafasan dengan diafragma.

2. Artikulasi vocal dan konsonan

Artikulasi dari bunyi vocal dan konsonan sangatlah penting
dalam bernyanyi solo karena akan mempengaruhi apakah pendengar
dapat mendengarkan dan menikmati lagu yang dinyanyikan. Untuk
bisa melafalkan lirik dengan baik dan tetap menghasilkan nada yang

merdu, dapat dilakukan dengan latihan pelafalan lirik terlebih
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dahulu. Lalu dilanjutkan dengan menyanyikan nada dari lirik itu,
tetapi hanya melafalkan bunyi vokalnya sga terlebih dahulu.
Setelah itu, barulah konsonan ditambahkan. Untuk
konsonan,biasanya dilakukan penekanan (cresendo) untuk nada-

nada tertentu.

. Pitch control

Dalam bernyanyi solo, ketepatan nada sangatlah diperlukan
agar tidak menghasilkan nada fals. Selain ketepatan nasa, pitch
kontrol dalam bernyanyi sangatlah penting agar
ketepatan nada dapat dipertahankan untuk seluruh bagian dari lagu.
Untuk seorang penyanyi solo, nada-nada yang pitchy akan lebih
rawan terdengar daripadasaat menyanyi dalam group. Penampilan
penyanyi solo umumnya didukung dengan  entrance
dan mungkin juga koreografi. Gerakan-gerakan di  atas stage
sangatlah menganggu ketepatan nada dalam bernyanyi sehingga
nada yang dihasilkan rawan terhadap nada fals. Agar ketepatan nada
dapat dipertahankan, maka diperlukan pitch control yang baik Pitch
control dapat dilatih dengan menyanyikan chord jazz dan juga
tangga nada. Latihan seperti ini dapat meningkatkan kepekaan

telinga dan kemampuan untuk menghasilkan nada yang tepat.

. Fleksibilitas

Fleksibilitas dapat dilatih melalui olahraga dan latihan fisik.

Dalam segi vokanya, fleksibilitas dapat dikembangkan melalui
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|atihan-latihan tangga nada dan chord. Latihan
seperti ini dapat mengembangkan fleksibilitas secarafisik dan kefas
ihan dalam bernyanyi juga.
. Penampilan diri dan bahasa tubuh

Seorang penyanyi solo pasti akan menjadi pusat perhatian
dalam penampilannya karena ia tampil seorang diri. Oleh karena
itu, penampilan dan bahasa tubuhnya harus sangat diperhatikan agar
penampilannya bisa dinikmati secaravisua. Dalam ha bahasa
tubuh, kepercayaan diri juga termasuk. Jika penyanyi merasa gugup,
maka bahasa tubuhnya akan terlihat tidak nyaman untuk dipandang
sehingga terlihat mengganggu penampilannya. Untuk melatih
penampilan dari segi bahasa tubuh dan gerakan, dengan latihan
bernyanyi sambil berjalan atau beraktivitas gerakan yang dilakukan
saat tampil tidak akan menggangu pitch control dan bahasa
tubuhnya akan terlihat santai sehingga dapat dinikmati secara visua

maupun auditori.

. Keadaan emosiond

Keadaan emosional penyanyi akan sangat mempengaruhi
penampilannya. Jika penyanyi merasa gugup, maka bahasa tubuh
akan terlihat kaku dan suara akan terdengar bergetar dan nada juga
akan cenderung fals. Jika keadaan emosional penyanyi menjadi
negatif, maka penampilannya akan terganggu. Tetapi jika keadaan

emosionalnya dikembangkan dengan baik, maka perasaan yang ada
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dapat menjadi penghayatan lagu seingga terdengar dan terlihat 1ebih

indah dan dapat dinikmati.

7. Kemampuan berkomunikasi
Bernyanyi sebenarnya menyampaikan pesan kepada yang
mendengarkan. Oleh karena itu, diperlukan interaksi dari penyanyi
kepadapenonton. Dalam bernyanyi solo,interaksi dengan penonton
sangatlah mendukung penyampaian pesan dari lagu. Interaksi yang
dimaksud bisa secara langsung berinteraksi, atau berkomunikasi
melalui lagu yang dinyanyikan itu. Dalam ha ini, kemampuan
untuk berkomunikasi sangatlah penting agar pesan dari lagu dapat
tersampaikan.
8. Interpretasi maknalagu
Penyanyi harus bisa mengerti isi dan makna lagu secara
keseluruhan agar dapat menghayati lagu sampai pada tahap soul.
Jika suasana lagunya sedih, maka tempo perlu cenderung dibuat
slow dan bunyi nada perlu dibuat Iebih halus.
C. Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual adalah Kerangka yang menggambarkan alur
berfikir penulis dalam memaparkan masalah Penelitian. Dengan adanya
kerangka konseptual ini penulis dapat mengerjakan penelitian ini secara
tersusun dan tidak keluar dari rancangan ,batasan,rumusan dan tujuan

penelitian ini yang diawali dengan mendeskripsikan Lokasi Penelitian,
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dilanjutkan dengan kegiatan Ekstrakurikuler dan peranan Sekolah, peranan
Guru, Siswa. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan yang diawali
dengan perencanaan ,proses Latihan dan Evaluasi yang pada akhirnya
disusun dalam bentuk deskripsi hasil penelitian.

Adapun Kerangka konseptual dalam penelitian ini tergambar dalam

skema berikut ini.

SMPN 1 PULAU PUNJUNG

EKSTRAKURIKULER

PROGRAM EKSTRAKURIKULER
VOKAL GROUP SMPN 1 PULAU
PUNJUNG

RANCANGAN/ PELAKSANAAN
PERSIAPAN

HASIL

Gambar 1 : Karangka Konseptua



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Vokal group merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang cukup
diminati oleh siswa di SMP Negeri 1 Pulau Punjung, siswa yang berminat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut pada tahun gjaran 2014/2015 jumlah
peminat ekstrakurikuler Voka group berjumlah 20 siswa. Vokal group pada
kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan suatu wahana yang tepat untuk
mengembangkan dan menyalurkan kreativitas siswa pada bidang musik, selain
untuk meningkatkan sensitivitas terhadap karya seni juga untuk menambah rasa

memiliki terhadap kesenian suara yang perlu untuk kita kembangkan lagi.

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan pelaksanaan Ektrakulikuler Vokal
Group di SMPN 1 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan yang dilakukan berdasarkan adanya perencanaan yang matang
dapat berhasil bak. Terlaksananya dengan baik kegiatan ekstrakurikuler vokal
group di SMPN 1 Pulau Punjung tidak luput dari peran pelatih yang telah
merancang program ekstrakurikuler dengan baik, dari pihak sekolah juga ikut
serta mendukung dan memfasilitasi sarana dan prasarana selama proses latihan
ekstrakurikuler berlansung. Materi yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan
mudah dimengerti oleh peserta ekstrakurikuler vokal group. Dalam proses
kegiatan tersebut siswa mengalami perkembangan yang cukup baik, hal tersebut
dilhat dari setiap tahap-tahap kegiatan latihan yang dilakukan, walupun masih

terdapat faktok penghambat dalam kegitan tersebut.

64
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disarankan sebagai

berikut:

1. Peatih eksrakulikuler voka group untuk memberikan jadwal latihan
tanbahan minimal latihan dua kali dalam seminggu agar semua siswa
mendapat mencapaian hasil yang lebih maksimal.

2. Sekolah seharusnya menyediakan ruang khusus kegiatan latihan VVoka Group
berlansung sehingga siswa lebih leluasa dalam mengekspresikan diri dalam
bernyanyi, karena ruangan tempat latihan biasa hanya menggunakan ruang
kelas belgjar atau juga menggunakan rungan perpustakaan sekolah.

3. Diharapkan pelatih memberikan motivasi lebih agar siswa percaya diri dan
dapat menghilangkan rasa minder tidak yakin akan kemampuan yang
dimiliki, karena kemampuan dapat dilatih.

4. Pelatih lebih tegas dalam segi penguasan kelas latihan sehingga tidak ada lagi
siswa yang masih main-main dalam setiap latihan berlansung karena dapat
mengganggu konsentrasi siswa yang lain dan pada pelaksanaan kegiatan

lati han.
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